5

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja praktek

Bangsa Indonesia mempunyai tiga sektor kekuatan ekonomi yang melaksanakan berbagai kegiatan usaha dalam tata kehidupan perekonomian. Ketiga sektor tersebut adalah sektor Negara, swasta dan koperasi. Untuk mencapai kedudukan ekonomi yang kuat dan mencapai masyarakat yang adil dan makmur, maka ketiga sektor kekuatan ekonomi itu harus saling berhubungan dan bekerjasama secara baik dan teratur.

Kemakmuran rakyatlah yang diutamakan bukan kemakmuran perseorangan. Oleh karena itu perekonomian disusun atas asas kekeluargaan, perusahaan/badan usaha yang sesuai dengan itu adalah koperasi. 

Bertitik tolak pada Undang-undang No.25 Tahun 1992 yang menyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang perorangan atau badan hukum koperasi yang berdasarkan atas azas kekeluargaan, bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Tahun 1945.

Untuk itu koperasi perlu dibina secara profesional baik dalam bidang organisasi maupun dalam bidang mental dan usaha. 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, koperasi tidak hanya dituntut untuk meningkatkan profitabilitas dan kesejahteraan anggotanya tetapi juga harus mampu menjaga keberlangsungan usahanya (survive) atau dapat bertahan dalam persaingan. 

Dilihat dari tujuan koperasi ini pada dasarnya mengupayakan agar seluruh anggota minimal dapat membantu peningkatan kesejahteraan, hal ini sejalan dengan misi dan visi dari Koperasi Rukun Sejahtera BPSTW Ciparay, yaitu terus berusaha meningkatkan pelayanan bagi para anggotanya diantaranya meningkatkan pinjaman secara terus-menerus.

Koperasi Rukun Sejahtera BPSTW didirikan pada tanggal 11 April 1998 sampai saat ini masih berdiri secara sehat, aman dan mandiri sehingga wajar untuk berbangga hati dan bersyukur akan keberadaan koperasi sebagai sarana usaha bagi peningkatan kesejahteraan anggotanya.

Koperasi dikendalikan secara bersama oleh seluruh anggotanya, dimana setiap anggota memiliki hak suara yang sama dalam mengambil suatu keputusan di koperasi. Pembagian keuntungan koperasi biasa disebut SHU atau sisa hasil usaha, dihitung secara adil sesuai dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota dalam koperasi tersebut. Selama belum ada keputusan cara pembagiannya, sisa hasil usaha koperasi akan tetap utuh seperti dilaporkan pada akhir periode yang bersangkutan. Modul SHU tediri dari Perhitungan Transaksi Bulanan, Perhitungan Transaksi Per tahun, Pembagian SHU. 
Ada hubungan linear antara transaksi usaha anggota dan koperasinya dalam perolehan SHU. Artinya semakin besar transaksi (usaha dan modal) anggota dengan koperasinya, maka semakin besar SHU yang akan diterima. Berbeda dengan perusahan swasta, dimana dividen yang diperoleh pemilik saham adalah proposional, sesuai dengan besarnya modal yang dimiliki, hal ini merupakan salah satu pembeda koperasi dengan badan usaha lain.

Koperasi Rukun Sejahtera BPSTW berdasarkan sektor usahanya termasuk koperasi simpan pinjam karena koperasi ini menjadi penyokong utama bagi pendapatan koperasi maupun kesejahteraan anggota. Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin kompleks, makin banyak bermunculan persaingan usaha yang semakin tajam, pihak koperasi mau tidak mau harus mengelola kegiatan usahanya dengan lebih baik, agar bisa bertahan bahkan menjadi unggul.

Untuk melengkapi Laporan Kerja Praktek ini penulis ingin menguraikan pentingnya cara membagi SHU di koperasi. Pembagian SHU tidak terlepas dari filosofi dasar koperasi, dimana asas keadilan menjadi hal yang paling penting untuk dilaksanakan dalam kehidupan berkoperasi.

Dari pengamatan penulis, ternyata masih ada yang kurang paham bagaimana cara perhitungan SHU di setiap koperasi. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan kerja praktek dan menuangkannya dengan judul “ PERHITUNGAN PEMBAGIAN SISA HASIL USAHA KOPERASI RUKUN SEJAHTERA BPSTW CIPARAY “

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan dari kerja praktek ini adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai proses pengelolaan pembagian SHU di koperasi.

Adapun tujuan lain dari kerja praktek ini antara lain :

a. Untuk mengetahui prinsip-prinsip dalam pembagian SHU koperasi Rukun Sejahtera.

b. Untuk mengetahui perhitungan distribusi SHU koperasi Rukun Sejahtera tahun 2008.

1.3 Kegunaan Kerja Praktek

Dari hasil kerja praktek ini diharapkan dapat menjadi informasi ataupun sebagai pengetahuan yang bisa bermanfaat bagi operasional maupun pengembangan ilmu.

1.3.1 Kegunaan operasional

a. Bagi perusahaan

Dijadikan alat ukur kegiatan operasional koperasi dalam menganalisis SHU koperasi.

b. Bagi pihak terkait

Dengan adanya kerja praktek ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi yang diperlukan mengenai pembagian SHU pada koperasi.

1.3.2 Sebagai Pengembangan ilmu

a. Pengembangan ilmu manajemen

Sebagai pengembangan pengetahuan ilmu keuangan dan perbankan terutama mengenai perhitungan pembagian SHU di koperasi. 

b. Penelitian lain 

Diharapkan dapat menjadi masukan ataupun tambahan informasi mengenai perhitungan pembagian SHU di koperasi.

c. Penulis 

Dijadikan sebagai tambahan informasi mengenai bagaimana perhitungan pembagian SHU di  koperasi.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Kerja praktek ini dilakukan di koperasi RUKUN SEJAHTERA BPSTW yang  beralamat di Jalan Raya Pacet No. 186 Ciparay Kabupaten Bandung, dengan menggunakan metode kualitatif dimana penulis melakukan pengamatan dan berinteraksi langsung dengan responden selama 30 hari dari tanggal 6 juli 2009 sampai dengan tanggal 7 agustus 2009 dengan lima hari kerja dari hari senin samapai dengan hari jumat.
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